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PEDOMAN TEKNIS

CARA PENAT{AIVIAN KEIAPA SAWIT PADA TANAH MINERAL

DENGAI{ UKT]RAN LUB^AI\IG BESAR

Kusnu Martoyo, Yoyo Taryo Adiwiganda dan Kabul Pamin

PENDAHULUIT{

Akar tanaman kelapa sawit menye-
bar secara vertikal dan horisontal meng-
ikuti perkembangan umur tanaman.
Penyebaran akar umumnya dapat men-
capai kedalaman L - 2 m. Pada tanah
bertekstur pasir dapat mencapai ke-
dalaman 5 n (a). Perkembangan akar
pada dasarnya ditentukan oleh dua faktor,
yaitu energi yang tersedia dalam tubuh
tanaman dan keadaan lingkungan tempat
tumbuhnya. Besar kecilnya fotosintesis
dan respirasi menentukan faktor yang
pertama, sedangkan faktor kedua meliputi
sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Perkembangil akar sangat menen-
tukan kemampuan tanaman dalam penye-

rapan hara dari dalam tanah. Khususnya
akar tersier dan kwarter yang berperan
aktif dalam penyerapan hara, yang disebut

feeding roots. Diameter akar tersier
umumnya kurang lebih 0,2 - 1,2 mm.
Dengan makin lebarnya ruang gerak per-
akaran berarti akan memberikan kemung-
kinan yang lebih besar kepada akar untuk
mendapatkan hara di dalam tanah.

Penanaman kelapa sawit pada
tanah mineral biasanya menggunakan
lubang tanaman dengan ukuran panjang
60 cm x lebar 60 cm x kedalaman 60 cm
(2). Dengan sistem ini tampaknya perkem-

bangan akar kurang bebas jika struktur
tanah di sekitar lubang tanaman pejal.
Sebaliknya, jika struktur tanahnya gembur
maka perkembangan akar akan cukup
bebas dan dapat mencapai kedalaman
yang cukup dalam (L). Untuk mengatasi
struktur tanah yang pejal dan berkan-
dungan pasir yangcukup ti"gg serta curah
hujan yang rendah, Malaca Tong Bee
(MTB) Estate di Malaysia telah mem-
perkenalkan sistem penanaman kelapa
sawit dengan ukuran lubang panjang 12

kaki x lebar L2 kaki x kedalaman 3 kaki
atau 3,6 m x 3,6 m x 0,9 m. Dengan pe-
nambahan tandan kosong sawit (TKS) di-
sertai dosis pupuk yang cukup tinggi ter-
nyata penggunaan sistem ini dapat meng-
hasilkan produksi TBS sebesar 46 ton/ha
pada tahun ke-9 di lapangan. Detail me-
ngenai sistem ini diuraikan dalam uraian
berikut mulai cara pembuatan lubang,
pemupukan dan produksi.

CARA PEMBUATAT{ LUBANG
TANAM UKURAN BESAR

Kira-kira L bulan sebelum pena-
naman, dilakukan pembuatan lubang de-
ngan mempergunakan alit exavator de-
ngan ukuran panjang 3,6 m x lebar 3,6 m x
kedalaman 0,9 m (Gambar 1). Tanah
lapisan atas (topsoil) dipisahkan dengan
tanah lapisan bawah (subsoil). Selanjutnya
tanah lapisan atas dimasukkan kembali ke
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dalam lubang yang diikuti dengan tanah
lapisan bawah. Pupuk P yang disebut
"Fasphos" sebanyak 1 kg dicampur dengan
tanah yang ada dalam lubang (Gambar 2).
TKS sebanyak 300 - 500 kg/lubang, di-
masukkan ke dalam tanah disusun di
sekitar tanaman seperti terlihat pada
Gambar 3. TKS ini akan habis mengalami
perombakan oleh mikrobia dalam waktu
kurang lebih 1- tahun. Dalam hal ini TKS
selain sebagai bahan yang mengandung
hara yang diperlukan tanaman juga ber-
fungsi sebagai bahan organik yang dapat
memperbaki kondisi tanah, misalnya struk-
tur tanah dan kelembaban tanah.

Setelah tanaman ditanam maka
permukaan tanah di dalam lubang akan
membentuk cekungan (Gambar 4) yang
dapat berfungsi untuk menampung air
hujan jika terjadi hujan sehingga air akan
meresap ke dalam tanah dan akan mem-
berikan kondisi kelembaban yang baik
bagi tanaman kelapa sawit. Dengan kon-
disi kelembaban yang baik maka diharap-
kan pupuk yang ditaburkan akan mudah
tersebar menuju ke segala penjuru dalam
lubang tersebut dan akan diserap akar
tanaman. Dengan demikian selain sebagai
tempat penampungan air dikala hujan
maka cekungan tersebut jugu akan ber-
pengaruh terhadap hara/pupuk yang di-
berikan.

PEMUPUKAN TANAMAN

Pemupukan tanaman kelapa sawit
yang ditanam dengan sistem lubang besar
ini dilakukan dengan mempergunakan
pupuk tunggal pada 2 - 3 tahun pertama
yang dilanjutkan dengan penggunaan pu-
puk majemuk yang diproduksi oleh Che-
mical Company of Malaysia (CCM). Khu-
sus mengenai pupuk majemuk, di Indone-
sia masih jarang dipakai pada tanaman
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yang sudah ada di lapangan karena biaya-
nya jauh lebih mahal dibandingkan dengan
pupuk tunggal. Pupuk tunggal yang dipakai
berbeda dengan pengalaman di Indoneia.
Untuk pupuk N dan P, pada umumnya
dipakai Ammonium Sulfat dan Phosphat
Alam. Urea dan TSP tidak dipakai di
perkebunan kelapa sawit di Malaysia.

Dosis pupuk

Berdasarkan informasi yang diper-
oleh, dosis pupuk total setelah tanaman
menghasilkan berkisar antara 10 - 13 kg
pupuk campuran /pohon/tahun. Data pe-
mupukan dari MTB tahun L99A - 1995 di-
cantumkan pada Tabel L. Jenis-jenis yang
dipakai adalah :

(1) Ammonium Sulfat (ZA)
(2) Fosfat Alam
(3) MoP
(4) Kieserit
(5) HGF Borax
(6) Pupuk majemuk CHB-45 yang me-

ngandung 12% N, lZVo P2O5, 17%
K2O dan ZVo MgO.

Frekuensi pemupukan

Pupuk dengan dosis tinggi tersebut
di atas diberikan sebanyak 6 - 8 kali per
tahunnya. Waktu pemupukan hampir se-
panjang tahun. Tanaman kelapa sawit di
Indonesia pada umumnya dipupuk dengan
frekuensi 2 kati setahun.

Cara pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara
tabur di piringan pohon. Pada saat masih
terbentuk cekungan maka ditabur di dalam
cekungan tersebut. Pupuk yang terbawa
oleh aliran permukaan sangat sedikit
sekali. Setelah tanaman dewasa. sebanvak
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Gambar 1. Pembuatan lubang tanaman ukuran besar (3,6 m x 3,6 tlr x 0,9 m)

Gambar 2. Pencampuran pupuk fasphos di lubang tanaman

Gambar 3. Cara penempatan tandan kosclng sawit di sekitar tanaman
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Gambar 4. Permukaan tanah di sekitar tanaman pada saat
umur tanaman 2 tahun di lapangan

Gambar 5. Tumpukan pelepah kelapa sawit kering
tempat penaburan pupuk
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70 Vo pupuk ditabur di atas tumpukan pe-

lepah daun yang sudah mengering (Gam-
bar 5) dan sebanyak30 Vo ditabur ditengah
di antara dua tanaman yang berdekatan.
Penaburan pupuk dilakukan di gawangan
mati. Penaburan pupuk di gawangan
sangat memungkinkan karena kondisi la-
pangan yang cukup bersih dari gulma

seperti terlihat pada Garnbar 5. Selain di
berikan pada saat tanam, tandan kelapa
sawit secara rutin juga ditebar di antara
dua tanaman yang berdekatan di tempat
penaburan pupuk. Kondisi tanah atas di-
tempat penaburan tandan kosong cukup
gembur walaupun secara umum tanahnya

mengandung pasir yang cukup tingg.

Tabel 1. Pemupukan tanaman kelapa sawit yang ditanam dengan sistem lubang besar
di Serkam, Malaysia 1990-1995 (kg/pohon)

Bulan Jenis pupuk 1990 1991 L992 L993 r994 L995
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:
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t15

2r0
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:
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Jumlah L2,9 10,5 L2,9 L2,2 L2,65 L2,5L

Sumber data : Tong Bee Estate,Jvlalaysiu_ _ _.,---; CHg +5 ;alutt pupuK maJemuK yang menganoungl}VoN,LlVo P2O5'

17% \<2O dan7Vo MgO,
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PRODUKSI

Produksi TBS/ha tanaman kelapa
sawit yang ditanam tahun 1982 (73 ha) dan
1985 (22,3 ha) yang dihasilkan dengan
kerapatan 138 pohon/ha di perkebunan
Tong Bee ini selama 9 tahun (1987 - 1995)
disajikan pada Tabel2.

Tabel 2. Produksi TBS kebun Tong Bee 1987

s/d 1995 (ton/ha)

fisik, kimia, dan mikrobiologi tanah. Di-
tinjau dari sifat fisik tanah, pembuatan
lubang tanam berukuran besar dapat
merubah struktur tanah menjadi lebih
gembur. Porositas tanah meningkat dan
infiltrasi air hujan akan lebih lancar
sambil membawa masuk hara tanaman ke
permukaan-permukaan akar tanaman.
Ditinjau dari segi kimia tanah, penggunaan
pupuk tunggal dan majemuk dengan dosis
tinggi, sangat membantu penyediaan hara
yang cukup bagi tanaman. Ditinjau dari
sudut mikrobiologi tanah, pemberian TKS
akan meningkatkan kegiatan mikroorga-
nisme tanah dalam membantu pelepasan
hara dari partikel-partikel tanah. Sedang-
kan cairan-cairan yang dikeluarkan oleh
jasad-jasad renik merupakan bahan-bahan
organis yang juga dapat langsung dise-
rap tanaman. Pemberian pupuk dengan
frekuensi tinggi jogu membantu dalam
penekanan kemungkinan hara hilang baik
melalui proses pencucian, denitrifikasi
(untuk N) dan volatilisasi (untuk N). Pada
tahun ke-9 di lapangan pada lahan 5-L
rata-rata produksi kelapa sawit di Indo-
nesia baru mencapai 32 ton TBS/ha (3).
Tingkat produksi ini baru mencapai kira-
kira 48 - 67% dari produksi di MTB yang
mencapai 46 ton TBs/ha/tahun.

Areal kelapa sawit MTB yang dapat
mengbasilkan sampai produksi setinggi itu
baru mencapai22ha saja. Untuk skala
lebih luas mungkin produksi setinggi itu
tidak akan dapat dicapai karena akan
terdapat faktor-faktor lain yang mempe-
ngaruhi seperti topografi yang tidak rata
dan kemungkinan adanya perbedaan ting-
kat kesuburan tanahryu. Areal yang ZTha
tersebut bertopografi rata yang sangat
mendukung dalam pelaksanaan penyiapan
lahan, pemupukan, dan panen.

Tahun Tahun tanam Tahun tanam

pengamatan 1985 1982

1987

19{]8

1989

1990

199L

1992

1993

L994

1995

1',41

7,98

L6,57

19,35

22,87

33,20

46,11.

44,28

39,38

20,66

23,21

30,16

29,88

30,05

33,51

40,80

36,8L

32,29

Sumber data : Tong Bee Estate, Malaysia

Pada data tersebut terlihat bahwa
produksi TBS sebanyak 46,1,1 ton/ha
dicapai pada tahun L993 pada tahun ke-9
tanaman di lapangan. Produksi tersebut
menurun kembali pada tahun L994 dan
1995 untuk tanaman kelapa sawit dengan
tahun tanam 1985.

PEMBAHASAN

Tingginya produksi kelapa sawit
sampai mencapai M.LL ton TBS/ha/tahun
pada saat tanaman berumur 9 tahun,
dengan penggunaan lubang tanam ukuran
besar, penggunaan tandan kosong, dan
pemupukan dengan dosis dan frekuensi
tinggi dapat diterangkan ditinjau dari sifat
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Pembuatan lubang tanaman dengan

ukuran besar hanya memungkinan dilak-
sanakan oleh perusahaan-perusahaan per-
kebunan yang sudah mempunyai alat
seperti excavator. Jika excavator tersebut
harus disewa, maka biayanya akan jauh
lebih besar dibandingkan dengan cara
biasa. Seorang operator excavator yang

sudah berpengalaman menurut keterangan
menejer kebun MTB, ia dapat membuat
lubang tanaman berukuran besar seba-
rryak 200 lubang per hari. Data keperluan
bahan bakar untuk pembuatan lubang
sebanyak 200 lubang per hari belum di-
ketahui dengan pasti.

Para pakar di lvlalaysia sendiri
masih belum sepakat untuk menerima
sistem lubang ukuran besar dari MTB
sebagai sistem yang dapat dianut secara

umum. Pada umumnya para pakar di
Malaysia lebih menyenangi ukuran lubang
kecil yangsudah umum dipakai.

Informasi penting yang dapat di-
ambil dari pengalaman MTB di Malaysia
ini, walaupun tidak dapat melaksanakan
sistem yang dilakukan MTB dalam pena-

naman kelapa sawit yang terutarna adalah

hal penggunaan pupuk dengan dosis dan
frekuensi tinggi. Para pekebun kelapa
sawit di Indonesia tampaknya tidak perlu
ragu-ragu dalam penggunaan pupuk ini.
Kondisinya akan lebih berbahaya lagi jika

dosis pupuk dikurangi dan bahkan dihi-
langkan dengan alasan untuk mengurangi

biaya produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem penanaman kelaPa sawit
dengan ukuran besar yaitu 3,6 x 3,6 x 0,9 m

yang dilakukan di MTB Estate Malaysia,
yang disertai dengan penggunaan tandan
kosong, penggunaan pupuk tunggal dan

majemuk CHB 45 (I2% N, IzVo P2O5,
ITVo KZO, dan 2% MgO) dengan dosis
12 - 13 kg/pohon/tahun, dapat mengha-
silkan produksi TBS sebesar 46 ton TBS/
ha/tahun pada umur tanaman 9 tahun di
lapangan. Unsur biaya yang dinilai cukup

besar dibandingkan dengan cara konven-
sional adalah biaya untuk pembuatan
lubang dengan ukuran besar. Penggunaan

sistem ini di MTB didasarkan atas alasan

struktur tanah yang tidak gembur, kan-

dungan pasir yang sangat tinggi, sifat kimia

tanah rendah dan curah hujan yang rendah

(kurang lebih 1500 mrn/tahun).

Jika cara ini akan dilaksanakan di
Indonesia, disarankan untuk diiakukan
pada skala kecil dulu (25 - 50 ha). Pada

tanah-tanah dengan kandungan liat tinggi
cara ini tidak dianjurkan karena air hujan

akan tebih lama lagi tertahan di lubang
tanam. Kajian ekonomi juga sangat diper-
lukan jika cara penggunaan lubang tanam

ukuran besar ini akan dipakai.
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